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Abstract: This study aims to determine how much influence soft skills training has on student 
behavior during training using qualitative methods. The participants of this training were 
training students at the Balangan District Vocational Training Center for graphic design which 
consisted of two batches with a total of 32 people in 2019. Data were collected through direct 
observation by comparing the daily practice of students during the training with the material 
given in soft skills training. especially in applying the 5Rs (concise, neat, clean, caring and 
diligent). The results of the study show that soft skills training has not been able to 
significantly change student behavior in the habit of implementing 5R in the training 
environment. From the results of the study, the researchers suggested that the softskills training 
should be extended and evaluated and determined as one of the requirements to take part in the 
next technical training or in other words, training students cannot take the next technical 
training if the softskills training does not pass.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan 
softskill terhadap perilaku siswa selama mengikuti pelatihan dengan menggunakan metode 
kualitatif . Partisipan pelatihan ini adalah siswa pelatihan di Balai Latihan Kerja Kabupaten 
Balangan sub kejuruan desain grafis yang terdiri dari dua angkatan dengan jumlah 32 orang 
pada tahun 2019.Data dikumpulkan melalui observasi langsung dengan cara membandingkan 
praktek keseharian siswa selama mengikuti pelatihan dengan materi yang diberikan pada 
pelatihan softskill khusunya dalam menerapkan 5R (ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin). Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa pelatihan softskill belum bisa merubah secara signifikan 
perilaku siswa dalam kebiasaan menerapkan 5R dilingkungan tempat pelatihan. Dari hasil 
penelitian tersebut maka peneliti menyarankan agar pelatihan softskill waktu pelaksanaannya 
diperpanjang serta ada evaluasinya dan ditentukannya sebagai salah satu syarat untuk 
mengikuti pelatihan teknis selanjutnya atau dengan kata lain siswa pelatihan tidak bisa 
mengikuti pelatihan teknis berikutnya jika pelatihan softskillnya tidak lulus.  
 




 “Soft skills menjadi suatu hal yang sangat penting karena kesuksesan seseorang tidak hanya 
ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skills) saja, tetapi yang lebih utama 
didukung oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain” (Cartono, Hizqiyah, Aryanti, 2018, 
hlm.69). Pada saat siswa pelatihan masuk untuk mengikuti kegiatan pelatihan di Balai Latihan 
Kerja terlebih dahulu harus mengikuti pelatihan soft skill. Hal ini dilakukan guna menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran selama pelatihan berlangsung dan ketika lulus menghasilkan 
kualitas kompetensi siswa yang kompetitif agar sukses di dunia usaha ataupun dunia kerja, Siswa 
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pelatihan terdiri dari berbagai macam lulusan pendidikan formal bahkan tidak sedikit ada yang 
hanya lulus Sekolah Dasar saja, keaneka ragaman pendidikan itu yang membuat pelatihan soft skill 
sangat diperlukan untuk mengatasi kondisi kesenjangan soft skill antar siswa dan antara siswa 
dengan dunia kerja atau dunia usaha.  “Kesenjangan tersebut salah satunya disebabkan oleh 
kurangnya soft skill dari lulusan pendidikan” (Ratnawati, 2016, hlm. 1).  
 Berdasarkan hal diatas menurut Widyawati (2011, hlm.66) ada 23 atribut kemampuan soft 
skill yang harus mutlak dimiliki oleh seseorang, hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
negara-negara Inggris,  Amerika dan Kanada yang terdiri dari  1) memiliki inisiatif; 2) etika; 
integritas; 3) berpikir kritis; 4) kemauan untuk belajar; 5) memiliki komitmen; 6) motivasi, 7) 
bersemangat; 8) dapat diandalkan; 9)  dapat berkomunikasi lisan; 10) kreatif; 11) memiliki 
kemampuan analisis; 12) dapat mengatasi stress; 13) manajemen diri; 14) dapat menyelesaikan 
persoalan; 15) dapat meringkas; 16) kooperatif;  17) fleksibel; 18) bekerja dalam tim; 19)  mandiri; 
20) mampu mendengarkan; 21) tangguh; 22) berargumentasi logis; dan 23) manajemen waktu. 
Begitupun dengan pelatihan di Balai Latihan Kerja, siswa harus dapat digali kemampuan 
softskillnya supaya atribut tersebut timbul dan terasah  
Secara khusus dalam konteks Balai Latihan kerja Indonesia, terdapat 8 tipe kompetensi, yaitu 
mengetahui konsep diri, Mengelola diri untuk etos kerja, mengaplikasikan keterampilan dasar 
komunikasi, menerapkan 5R (ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin), kesetaraan hak pekerja, 
meningkatkan kualitan penampilan prima, mempersiapkan lamaran pekerjaan dan mengelola 
keuangan pribadi. 8 tipe kompetensi ini diajarkan dalam durasi empat hari terdiri dari 40 jam 
pelajaran dimana setiap 1 jam pelajaran terdiri dari 45 menit. Dengan waktu pelatihan yang 
relative singkat tersebut tidak mampu membuat perubahan yang signifikan dan tidak mampu 
mengatasi masalah kesenjangan soft skill antara siswa dengan siswa lainnya dan antara siswa 
dengan dunia usaha atau dunia industry. “Proses pembentukan karakter yang secara perlahan 
tersebut tidak langsung dapat memberikan stimulus kepada pengasahan soft skills siswa. Sehingga 
masih diperlukan waktu agar siswa dapat memiliki kemampuan soft skills yang prima dan 
berujung pada pembentukan mental individu yang stabil dalam menghadapi tantangan hidup ke 
depan” (Rokhimawan, 2012, hlm. 54) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjabarkan bagaimana proses 
pelatihan soft skill di Balai Latihan Kerja dan seberapa besar pengaruh pelatihan soft skill terhadap 
perilaku siswa selama mengikuti pelatihan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Astuti (2010, hlm.212) mengungkapkan bahwa Pelatihan soft skill perlu dilakukan karena 
melalui pelatihan yang dirancang dengan baik dan didahului dengan analisis kebutuhan pelatihan 
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yang akurat akan menghasilkan perubahan sikap dan kemampuan yang dibutuhkan dalam 
berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain. 
Menurut Bachri (2010, hlm. 61) dalam penelitian kualitatif pengamatan(observasi) dan 
wawancara merupakan dua teknik pengumpulan data (alat ukur) yang utama, karena mempunyai 
keshohihan dan keandalan yang tinggi dan mampu menjaring data verbal dan nonverbal tentang 
aspek perilaku manusia.  
 
METODE PENELITIAN 
Deskripsi Pelatihan Softskil di Balai Latihan Kerja 
Kegiatan pelatihan softskil yang dilaksanakan di Balai Latihan Kerja Kabupaten Balangan 
berlangsung selama 4 hari. Dimana setiap hari materi yang disajikan sebanyak 2 kompetensi. 
Adapun rinciannya: 
Tabel 1. Ukuran Font untuk Makalah 
Biasa (Regular) Miring (Italic) 
Pertama Mengetahui konsep diri 
 Mengelola diri untuk etos kerja 
Kedua Mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi  
Menerapkan 5R (ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin) 
Ketiga Kesetaraan hak pekerja 
 Meningkatkan kualitan penampilan prima 
Keempat Mempersiapkan lamaran pekerjaan 
 Mengelola keuangan pribadi 
 
Pelatihan Softskill dilaksanakan dan diatur oleh bagian pengelola yang ditunjuk langsung 
melalui SK oleh Kapala Balai Latihan Kerja. Instrukturnya berasal dari Instansi pemerintahan dan 
kalangan swasta atau profesional yang berbeda diluar lingkungan Balai. Hal ini disesuaikan 
dengan aturan dan materi yang disajikan. Materi ada yang dilaksanakan di dalam kelas dan dan di 
luar kelas atau di lapangan. 
Materi mengetahui konsep diri dan Mengelola diri untuk etos kerja tujuannya untuk 
mempersiapkan calon pekerja yaitu siswa yang ikut pelatihan agar dapat mengenal konsep diri 
untuk beradaptasi dan berkontribusi secara produktif di tempat kerja atau di tempat usaha. Seperti 
mengenal bakat dan pandai memanfaatkan waktu. Materi Mengaplikasikan keterampilan dasar 
komunikasi untuk mempersiapkan siswa pelatihan agar dapat mengaplikasikan komunikasi efektif. 
Sementara materi Menerapkan 5R untuk mempersiapkan sikap siswa pelatihan ketika terjun ke 
dunia kerja atau dunia usaha. 
Siswa pelatihan juga harus tahu Kesetaraan hak pekerja agar tahu bagaimana sikap dalam 
penerapan hak kerja laki-laki dan perempuan. Untuk meningkatkan kualitas penampilan diri agar 
dapat tampil prima maka siswa pelatihan dibekali materi Meningkatkan kualitas penampilan prima 
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serta ketika akan melamar pekerjaan dan nantinya bekerja dan punya penghasilan maka siswa 
pelatihan juga harus tahu cara melamar, cara interview dan cara mengelola keuangan. Materi soft 
skill tersebut sangat berperan dalam merubah sikap atau perilaku siswa karena sudah di rancang 
dengan baik oleh pihak pemerintah.  
Metode Riset 
Metode penelitian dilakukan dengan metode kualitatif terhadap siswa pelatihan. Karena pada 
penelitian ini dijabarkan dan digambarkan mengenai pelatihan soft skill di Balai Latihan Kerja 
yaitu penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif (Mahfud,2014, 
hlm.130).  
Melalui pendekatan penelitian kualitatif, penelitian bertujuan untuk dapat menggambarkan 
bagaimana pengaruh pelatihan soft skills terhadap perilaku siswa pelatihan selama belajar dan 
berlatih di Balai Latihan Kerja. Pada penelitian ini mengambil lokasi di Balai Latihan Kerja 
Kabupaten Balangan yang beralamat Jl. Mampari Poros Mantimin Batumandi-Lampihong No. 44 
Balangan Propinsi Kalimantan Selatan. Balai ini berstatus Terakreditasi untuk Program Operator 
Basic Office. Balai ini juga memiliki 6 Kejuruan yaitu Kejuruan Teknik Las, Teknik Listrik, 
Teknik Otomotif, Garmen Apparel serta Kejuruan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Program 
yang dilaksanakan yaitu las Listrik, las pabrikasi, instalasi penerangan, teknisi sepeda motor, 
menjahit komponen pakaian, operator basic office, operator computer dan desainer grafis muda 
dengan daya tampung siswa pertahun  sebanyak 384 siswa yang terdiri dari 24 kelas. 
Sebagai bahan penelitian kali ini hanya fokus pada penerapan materi softskill untuk unit 
kompetensi menerapkan 5R (ringkas, rapi, resik, rawat dan rajin), dan mengamati dampaknya pada 
perilaku siswa selama mengikuti pelatihan. Karena Materi 5R ini sangat bermanfaat untuk siswa 
baik ketika sedang melaksanakan pelatihan ataupun diluar lingkungan pelatihan sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Waluyo (2011, hlm. 195) diantaranya bagi siswa yang nantinya kalau bekerja 
akan jadi karyawan dapat merasakan 1) keamanan, 2) kenyamanan, 3) kesehatan, 4) tidak cepat 
jenuh atau semangat tinggi dan 5) Sifat kerja yang positif atau destruktif. Sementara bagi 
Perusahaan yang dalam hal ini digambarkan Balai Latihan Kerja akan dapat meningkatkan 1) Citra 
atau bonafiditas, 2) Penghematan dan 3)Kemampuan 
Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa pelatihan Balai Latihan Kerja Kabupaten 
Balangan Sub Kejuruan Desain Grafis pada program desainer grafis muda pada Tahun 2019 
angkatan I dan II pada periode bulan Maret sampa dengan Juli dengan jumlah 32 orang yang 
terdiri dari 18 laki laki dan 14 perempuan. Dengan rentang usia 15-24 tahun berjumlah 31 siswa 
RISTEC : Research in Information Systems and Technology 
Vol. 1 No. 2 Tahun. 2020 
122 
 
dan rentang usia 25-39 sebanyak 1 orang. Pemilihan partisipan ini berdasarkan seringnya peneliti 
berinteraksi dengan siswa tersebut baik didalam kelas ataupun diluar kelas. 
 
Instrumen Pengambilan Data dan Analisa 
Menurut Wibowo dan Putri (2018.hlm.13) Data merupakan hal pokok yang dibutuhkan oleh 
peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam pengumpulan data peneliti melakukan observasi 
langsung dengan cara mengamati perilaku siswa selama mengikuti pelatihan soft skill dan perilaku 
ketika program pelatihan teknisnya berlangsung.  
Teknik analisa menggunakan deskripsi data dengan cara membandingkan data antara teori 
yang terkandung dalam 5R yang seharusnya dikerjakan dengan keseharian siswa di Lingkungan 
Balai baik ketika pelatihan softskill ataupun pada saat berlangsungnya pelatihan teknis seperti: 
1. Memilah barang-barang yang tidak diperlukan dan tidak sesuai penempatannya dari 
tempat pelatihan (Ringkas) 
2. Menata barang-barang sesuai dengan area dan tempatnya di tempat pelatihan (Rapi) 
3. Membersihkan tempat pelatihan seperti menyapu, mengepel dan membersihkan sarang 
laba-laba agar tempat pelatihan selalu nyaman (Resik) 
4. Menjaga kondisi tempat pelatihan yang sudah nyaman agar selalu rapi (Rawat) 
5. Menjaga tempat pelatihan agar tetap stabil merupakan proses yang terus menerus dari 
peningkatan berkesinambungan (Rajin) 
Prosedur Riset 
Prosedur pada riset ini adalah 1) Melakukan kajian terhadap masalah dan menyusun landasan 
teori 2) Menentukan metoda riset 3) Menyusun instrument riset 4) Melakukan mengambilan data 5) 
melakukan analisis data 6)Membuat temuan dan kesimpulan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan temuan yang muncul dari hasil observasi penelitian terhadap perilaku siswa pelatihan 
dalam menerapkan 5R:  
1. Pada awal pelatihan teknis dari 32 siswa sebagian besar sangat peduli dengan 
keberadaan barang-barang disekitar tempat pelatihan sehingga dikelas tampak tidak 
terlihat keberadaan barang barang bekas. Tetapi setelah pelatihan berjalan seminggu 
dan semua siswa mulai familiar dengan tempat pelatihan, yang peduli hanya 
beberapa siswa saja itupun hanya orang yang ditunjuk jadi ketua kelas dan yang 
menjadi sekretarisnya. Sehingga hal ini berdampak pada keadaan kelas yang mulai 
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kelihatan akan keberadaan barang-barang bekas bercampur dengan barang yang 
masih dipakai dan sebagian besar siswa harus selalu disuruh untuk memilahnya. 
Akibatnya tidak tercapai point pertama dari 5R yaitu Ringkas yang menurut   
Waluyo (2011, hlm. 194) adalah mengatur segala sesuatu, memilah sesuai dengan 
aturan atau prinsip tertentu. Menyisihkan barang yang tidak diperlukan di tempat 
kerja. 
2. Sebagian besar Siswa pelatihan dari dua angkatan kelas sub kejuruan desain grafis 
ketika sudah menggunakan alat pelatihan tidak mengembalikan pada tempatnya. 
Contoh seperti letak printer yang seharusnya berada tepat di meja tempat printer itu 
disimpan ,tetapi diletakannya dilantai dekat dengan komputer tempat siswa yang 
memakai  ketika praktek pelatihan berada. Sehingga tidak memenuhi kaidah Rapi 
atau seiton yang menurut Wibowo dkk (2018.hlm.14) yaitu menata penyimpanan 
peralatan untuk mencapai area kerja yang rapi dan tertata sehingga memudahkan 
pengambilan pengerjaan saat diperlukan. 
3. Meskipun sudah ada jadwal piket harian dari mulai hari senin sampai jumat untuk 
kebersihan tempat pelatihan. Tiap harinya 4 orang siswa di tiap angkatan ada yang 
bertugas untuk piket kelas dan hari jumat semuanya harus ikut piket. Tapi idak 
semua siswa menjalankan tugas piketnya sebagaimana yang terjadwal, hanya 
sebagian kecil saja yang melaksanakan akibatnya tempat latihan menjadi tidak bersih 
kotoran cicak dan sampah berserakan dan ruangan yang berdebu. Sedangkan  Resik 
atau Seiso berarti membersihkan barang  sehingga menjadi bersih. Dalam hal ini 
berarti membuang sampah, kotoran dan benda asing serta membersihakan segala 
sesuatu (Waluyo, 2011, hlm. 194). Maka keadaan tersebut tidak memenuhi unsur 
dari persyaratan 5R yang nomor tiga ini. 
4. Sebagian besar Siswa dari 2 angkatan kelas Desain Grafis ketika mulai masuk ke 
tempat pelatihan tidak bisa menjaga kondisi tempat pelatihan agar kembali kepada 
keadaan seperti semula ketika mereka masuk, Karena untuk merawat otomatis harus 
bisa melakukan point yang sebelumnya yaitu ringkas, rapi dan resik. Jadi kunci 
keberhasilan dari 5R yang keempat ini berada di tiga faktor yang sebelumnya sesuai 
dengan pendapat Waluyo (2011, hlm. 194) bahwa Seiketsu/Rawat berarti terus-
menerus dan secara berulang-ulang memelihara Ringkas, Rapi, dan Resik. Dengan 
demikian Rawat mencakup kebersihan pribadi dan lingkungan. 
5. Dari 32 Siswa yang jadi objek penelitian sebagian besar tidak konsisten atau 
mempunyai sikap berkesinambungan dalam menjaga stabilitas tempat pelatihan agar 
tetapkondusif, misalnya seperti tidak berusaha untuk disiplin dalam mengikuti 
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pelatihan baik disiplin waktu maupun disiplin ketika pelatihan sedang berlangsung. 
Hal inilah yang menyebabkan pengukuran secara 5R nomor kelima ini tidak tercapai 
sebagaiman yang diungkapkan Waluyo (2011, hlm. 194) Shitsuke/Rajin berarti 
pelatihan dan penigkatan kemampuan untuk melakukan apa yang inginkita lakukan 
meskipun hal tersebut sulit untuk dilakukan. 
Berdasarkan temuan di atas bisa jadi karena kebiasaan yang belum terbiasa didalam 
kesehariannya sehingga belum menjadi nilai sebagaimana menurut Frinaldi dan Embi (2014, hlm. 
69) Sumber nilai dapat diambil dari nilai-nilai yang terkandung dalam; (1) ajaran agama; (2) 
falsafah negara; dan (3) kebiasaan yang berkembang baik dalam masyarakat/adat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Peneliti berkesimpulan ternyata Pelatihan softskil yang selama ini dilaksanakan belum bisa 
merubah secara signifikan terhadap perilaku siswa pelatihan khususnya dalam menerapkan 5R. 
Padahal hal itu sangat penting untuk bekal mereka terjun ke dunia usaha atau dunia kerja. Softskil 
berperan penting dan menjadi pertimbangan bagi perusahaan ataupun instansi yang akan 
menggunakan tenaga mereka. 
Pelatihan softskil disarankan untuk menambah jam pelajarannya minimal sama dengan jam 
pelatihan teknis dan diadakannya evaluasi untuk dijadikan sebagai persyaratan ketika mengikuti 
pelatihan teknis selanjutnya. Dengan kata lain tidak bisa mengikuti pelatihan teknis jika belum 
lulus pelatihan softskill. 
Tapi penelitian ini terdapat kelemahan karena hanya menggunakan sampel dalam ruang 
lingkup yang kecil yaitu hanya dua kelas untuk dijadikan objek penelitiannya serta hanya focus 
pada 5R sebagai bahan pengukurannya. Untuk itu diharapkan kedepannya ada penelitian yang 
lebih luas ruang lingkup baik dari segi objek penelitian maupun bahan pengukurannya.  
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